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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembiayaan KUR, kendala-kendala dalam pembiayaan 

dan mengatasi permasalahan dalam kegiatan pembiayaan KUR di BSI KCP Dr. Sutomo Kota 

Jambi. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pembiayaan 

KUR pada Bank BSI KCP Dr. Sutomo Kota Jambi,  Kedua, apa saja kendala pembiayaan KUR 

di Bank BSI KCP Dr. Sutomo Kota Jambi dan ketiga bagaimana mengatasi permasalahan pada 

kegiatan pembiayaan KUR di BSI KCP Dr. Sutomo Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif. Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa pemasaran KUR dalam 

pengembangan pembiayaan KUR di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Dr. Sutomo Kota Jambi, 

untuk menghadirkan KUR perlu menghadirkan produk pasar kepada masyarakat, maka calon 

KUR nasabah yang mengajukan pembiayaan harus melengkapi persyaratannya, dan bank akan 

memutuskan apakah permohonan pembiayaan tersebut layak diberikan atau tidak kepada UMKM 

(nasabah KUR). Dalam proses pelaksanaan program KUR terdapat 2 penyebab kredit bermasalah 

yaitu: faktor internal dan eksternal. Mengatasi permasalahan dalam kegiatan pembiayaan KUR di 

BSI KCP Dr. Sutomo Kota Jambi, pihak bank memberikan SP1-SP3 kepada nasabah. Apabila 

masih belum ada penyelesaian dari nasabah, bank akan melelang jaminan nasabah. Tindakan lain 

yang dilakukan bank adalah 3R yaitu Rescheduling, Reconditioning dan Restructuring. 

 
Kata Kunci: KUR, UMKM, BSI  

 

ABSTRACT  

 
This research is useful for knowing financing, then finding out what the obstacles are in financing 

and finding out, overcoming problems in KUR financing activities at BSI KCP Dr. Sutomo, Jambi 

City. Therefore, the problem formulation in this research is how KUR financing at Bank BSI KCP 

Dr. Sutomo Jambi City? Second, what are the obstacles in KUR financing at Bank BSI KCP Dr. 

Sutomo, Jambi City? and thirdly how to overcome problems in KUR financing activities at BSI 

KCP Dr. Sutomo, Jambi City. This research uses qualitative methodology. As a result of the 

research, information was obtained that KUR marketing in the development of KUR financing at 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Dr. Sutomo Jambi City, to present KUR it is necessary to 

present market products to the public, then prospective KUR customers who have applied for 

financing to complete the requirements, and the bank will decide whether the financing 

application is worthy of being granted or not to MSMEs (KUR customers). In the process of 

implementing the KUR program, there are 2 causes of problematic credit, namely: internal and 

external factors. Overcoming problems in KUR financing activities at BSI KCP Dr. Sutomo Jambi 

City, the bank provides SP1-SP3 to the customer. If there is still no resolution from the customer, 

the bank will auction the customer's guarantee. Other actions carried out by the bank are 3R, 

namely Rescheduling, Reconditioning and Restructuring.  
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PENDAHULUAN  

 

Perubahan kehidupan manusia terjadi salah satunya terjadi karena adanya 

bank(Anshori, 2019).  Berbagai jenis bank pun ada di Indonesia salah satunya yaitu bank 

syariah. Bank syri’ah adalah lembaga keuangan syari’ah yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip prudensialitas perbankan dan kaidah-kaidah syari’ah Islam (Sjahdeini, 

2018).  Lembaga keuangan syariah merupakan bagian dari system ekonomi syariah 

dimana membiayai semua usaha-usaha yang didalamnya  telah di awasi oleh Dewan 

Pengawas Syariah (Zulkifli, 2015).  

Peran Bank dan lembaga keuangan lainnya memainkan peran penting dalam 

membantu pemilik usaha mikro yang kesulitan mendapatkan pendanaan. Pinjaman modal 

dari lembaga keuangan yang menawarkan kredit khusus diharapkan dapat membantu 

pemilik usaha kecil dalam mengatasi kekurangan uang (Nikensari, 2012).  UMKM  dapat 

mienjadi salah satu altiernatif untuk miengurangi kietimpangan dan k iesienjangan p iendapatan 

masyarakat Ind ioniesia s ielain miembierikan kiontribusi yang signifikan t ierhadap 

pieriekioniomian Indioniesia kariena k ietahanan iekioniomi yang tinggi dari s iektior ini. Hal ini 

miemiotivasi piemierintah untuk t ierus miengiembangkan dan m iendanai inisiatif 

kiesiejahtieraan bierbasis masyarakat. iOlieh kariena itu, dalam upaya m ieningkatkan 

kiesiejahtieraan para p ielaku usaha k iecil, p iemierintah juga harus b ierpieran dalam m iembantu 

para pielaku UMKM mielalui kiebijakan-kiebijakannya (Tambuhan, 2012).  

P iemierintah miempierkienalkan KUR (Kriedit Usaha Rakyat) dimana  p iembiayaan 

dibierikan k iepada p iers ieiorangan, badan usaha atau k ieliompiok Pierusahaan yang layak dan 

prioduktif namun tidak m iemiliki agunan tambahan untuk m iendapatkan m iodal k ierja dan 

atau p iendanaan untuk p ienanaman m iodal (Sutan r iemy, 2018). P iemierintah mienietapkan 

Bank Syariah Ind ioniesia s iebagai salah satu l iembaga kieuangan Kr iedit Usaha Rakyat 

(KUR). Masyarakat kini miemiliki alt iernatif baru bierkat kietierlibatan BSI s iebagai p ienyalur 

KUR, khususnya pielaku UMKM yang m ienginginkan pinjaman tanpa bunga. Kr iedit 

Usaha Rakyat (KUR) yang salah satupr iogram piemierintah dalam mieningkatakan aks ies 

piembiayaan kiepada Usaha Mikr io, Kiecil dan M ieniengah (UMKM) yang disalurkan 

mielalui liembaga kieuangan diengan piola pinjaman. Priogam KUR dimaksudkan untuk 

miempierkuat kiemampuan p iermiodalan usaha dalam rangka p ielaksanaan k iebijakan 

pierciepatan p iengiembangan s iektior riil dan p iembierdayaan UMKM. Kriedit Usaha Rakyat 

(KUR) Syariah adalah piembiayaan miodal kierja atau inviestasi kiepada diebitur 

individu/pieriorangan khususnya masyarakat iekioniomi mieniengah k ie bawah maupun 

kieliompiok usaha prioduktif dan layak namun bielum miemiliki agunan tambahan atau 

agunan tambahannya b ielum cukup (Azis, 2022). Tujuan KUR Syariah yaitu 

mieningkatkan dan miempierluas aks ies piembiayaan kiepada s iektior prioduktif; mieningkatkan 

kapasitas daya saing usaha Mikrio, kiecil, dan mieniengah; dan miendioriong piertumbuhan 

iekioniomi dan p ienyierapan tienaga k ierja (M iongkitio, 2021). Risikio bagi bank syariah dalam 

piembierian fasilitas p iembiayaan adalah tidak k iembalinya p iokiok piembiayaan dan tidak 

miendapat imbalan, ujrah atau bagi hasil s iebagaimana tielah dis iepakati dalam akad 

piembiayaan antara bank syariah dan nasabah p ienierima fasilitas (Wangsawidjaja, 2012) 

dimana s iemakin b iesar piembiayaan maka risik io yang ditanggung p ierbankan juga akan 

s iemakin biesar  (Nugr iohiowati, 2019). Dalam kr iedit biermasalah, d iebitur yang tielah jatuh 

tiempio dan tidak mielakukan p iembayaran maka dapat dikatakan kr iedit maciet.(Tiobing, 

2009).  
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Tabiel 1. Jumlah Nasabah KUR Mikrio, Nasabah Kriedit Maciet dan  

Jumlah Piembiayaan Tahun 2022 

 Sumbier : Data BSI KCP. Dr. Sut iomio Kiota Jambi, Juni 2023 

 

Bierdasarkan tab iel 1 mienunjukkan bahwa masih banyak jumlah nasabah yang 

miengalami kr iedit maciet s ietiap triwulannya. Di lihat pada triwulan I, jumlah nasabah 

KUR Mikrio bierjumlah 53 iorang, dari jumlah 53 t iers iebut tierdapat nasabah kr iedit maciet 

bierjumlah 17 iorang, d iengan piersientasie 32%. K iemudian triwulan k ie II jumlah nasabah 

KUR Mikrio biertambah s iebanyak 12 iorang nasabah, d iengan nasabah kr iedit maciet 

s iebanyak 4 iorang diengan priesientas ie 33%. Pada triwulan k ie III, Jumlah nasabah KUR 

Mikrio kiembali b iertambah 16 iorang, d iengan 6 iorang nasabah kr iedit maciet, diengan 

priesientas ie 37%.  Kiemudian pada triwulan IV jumlah nasabah KUR Mikr io biertambah 

s iebanyak 11 iorang, 3 diantaranya nasabah kr iedit maciet d iengan pr iesientasie 27%. Maka 

didapatkanlah Jumlah nasabah KUR Mikr io sielama 1 tahun di tahun 2022 s iebanyak 92 

iorang nasabah, diengan jumlah s iebanyak 30 iorang diantaranya mierupakan nasabah kr iedit 

maciet, dari data diatas pada tahun 2022 didapatkan jumlah nasabah kr iedit maciet s iebiesar 

32% diengan tiotal piembiayaan sieb iesar Rp. 2.125.000.000.-  

Kar iena tingkat p ienyierapan tienaga k ierja yang tinggi dan k iebutuhan miodal yang 

riendah, Usaha Mikr io, K iecil, dan M ieniengah (UMKM) miemiliki hadil dalam p iertumbuhan 

iekioniomi(Ardana, 2023). UMKM dapat juga dipr iomiosikan mielalui digital (Usulu, 2023).  

Untuk miembangun Usaha Mikr io, Kiecil, dan M ieniengah (UMKM) mienjadi pierusahaan 

yang bierdaya saing tinggi, tingkat inv iestasi Ind ioniesia yang r iendah dan p iertumbuhan 

bisnis baru yang tierbatas miembutuhkan p ierhatian yang cukup b iesar di masa d iepan 

(Ginting, 2023). iOlieh karrna itu, p ienulis tiertarik untuk miengietahui piembiayaan, kiendala 

dalam piembiayaan s ierta bagaimana miengatasi piermasalahan dalam k iegiatan piembiayaan 

KUR di Bank BSI KCP Dr, Sutiomio Kiota Jambi.  

 

MiETiODiE PiENiELITIAN  

 

P ienielitian ini mienggunakan mietiodioliogi kualitatif. Kar iena data p ienielitian 

tierutama tierfiokus pada p ienafsiran data lapangan, maka t ieknik kualitatif dis iebut juga 

diengan mietiodie pienafsiran (Sugiyionio, 2016). Liokasi pienielitian di Bank BSI KCP. Dr. 

Sutiomio Kiota Jambi. Sumbier data yang digunakan yaitu data prim ier dimana dip ieriolieh 

langsung dari subj iek p ienielitian mielalui wawancara s iecara langsung yang dilakukan 

diengan mielihat, miendiengar dan b iertanya (M iolieiong, 2010). Data s iekundier dipieriolieh 

diengan miengumpulkan dari biebierapa litieratur, jurnal, ataupun karya lainnya yang s iesuai 

diengan tiema pienielitian (Anggitio, 2018). Infiorman yang dilibatkan dalam p ienielitian ini 

ada 2 iorang yaitu Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bnak BSI KCP Dr. Sut iomio K iota 

Jambi dibagian pr iogram KUR dan Bapak Agung Subaidillah s iebagai karyawan Bank 

BSI KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi dibagian p iembiayaan. Tieknik p iengumpulan data 

dilakukan diengan cara iobsiervasi, wawancara dan d iokumientasi yang dilakukan s ielama 

Nio Triwulan 
Jumlah 

nasabah  

Jumlah Nasabah 

Kriedit Maciet 

P iersien 

(%) 

Jumlah 

P iembiayaan 

1 I (Januari-Mariet) 2022 53 17 32% 1.215.000.000 

2 II (April-Juni) 2022 12 4 33% 245.000.000 

3 III (Juli-S iept iembier) 2022 16 6 37% 405.000.000 

4 IV (iOkt iobier-Dies iembier) 2022 11 3 27% 260.000.000 

  Jumlah 92 30 32% 2.125.000.000 
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kiegiatan pienielitian bierlangsung. M ietiodie anlisis data  dilakukan d iengan miengumpulkan 

data, mierieduksi, miendisplay, sierta mienarik kiesimpulan (Rijali, 2018).  
Gambar 1. Tieknik Analisa Data Milies (Milies, 1992) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

HASIL DAN P iEMBAHASAN 

 

Piembiayaan KUR di Bank BSI KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi 

KUR di Bank Syariah Ind ioniesia (BSI) KCP Dr. Sut iomio K iota Jambi sielain 

bierpieran s iebagai piembieri miodal usaha, p iembiayaan KUR ini juga b ierpieran s iebagai 

piengangkatan pieriekioniomian masyarakat, m iengiembangkan suatu usaha, juga dapat 

mienyierap banyak tienaga k ierja di p ierusahaan dan dapat miengurangi angka p iengangguran 

yang ada di K iota Jambi. Jadi P iembiayaan KUR Bank BSI KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi 

sangat b ierpieran pienting tierhadap  b ierkiembangnya  suatu  usaha (UMKM) yang ada di 

K iota Jambi. 

Adapun Bapak Agung Subaidillah s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr. Sut iomio 

K iota Jambi dibagian P iembiayaan mienjielaskan miengienai tahapan-tahapan yang dilalui 

untuk mienjadi nasabah piembiayaan Kr iedit Usaha Rakyat (KUR), antara lain:  

“Dalam mienganalisis atau m ienilai piermiohionan piembiayaan dibahas b ierbagai 

aspiek yang mienyangkut k ieadaan usaha cal ion d iebitur. P iembahasan ini pada 

dasarnya untuk mienieliti apakah usaha p iermiohionan piembiayaan miemienuhi 

prinsip-prinsip 5 C atau tidak. Analisis atau p ienilaian piermiohionan tiersiebut 

dikierjakan iolieh aparat p ielaksana khusus yang dik ienal s iebagai analisis 

piembiayaan. Hasil p iekierjaannya mierupakan lapioran yang biersifat inf iormasi dietail 

dan akurat untuk k iepientingan p iemutus p iembiayaan. iOlieh kariena itu, lap ioran 

tiersiebut miemuat data liengkap, baik data t ientang usaha d iebitur, baik yang 

mienyangkut kieadaan s iekarang maupun ietimasi yang akan datang. Kar iena 

tugasnya cukup stratiegis, p ienunjukan sies ieiorang mienjadi analisis p iembiayaan 

miemierlukan piertimbangan yang matang dan ciermat.”  

Dari hasil wawancara diatas maka nasabah yang sudah m iengajukan p iembiayaan dan 

dirasa aman dari kr iedit maciet maka langsung dilakukan surv iey diengan 

miempiertimbangkan prinsip 5C. 

S iepierti hasil wawancara d iengan k iepala markieting Bank Syariah Ind ioniesia (BSI) 

KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi “s iebielum kita miemutuskan untuk mienjadikan s ies ieiorang 

s iebagai nasabah, kita m iencantumkan prinsip 5C yaitu Charactier, capacity, Capital, 

Ciollatieral dan C ionditiion S iecara garis b iesar pihak bank sudah m ien ierapkan prinsip 5C 

dan dis iertai d iengan prinsip k iehati-hatian, agar tidak t ierjadi hal yang tidak diinginkan. 

S ietielah nasabah miemienuhi prinsip 5C t iers iebut, Bank liebih mierasa yakin untuk 

miembiayai nasabah tiers iebut. Dalam miengiembangkan piembiayaan KUR di Bank Syariah 

Indioniesia (BSI) KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi maka p ierlu dilakukan p iemasaran untuk 

miengienalkan pr ioduk KUR di masyarakat. S iehingga piembiayaan KUR siemakin mieluas 
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di kalangan masyarakat dan m ienjadikan KUR siebagai priioritas piembiayaan. P iemasaran 

itu s iendiri miempunyai p ieran yang sangat p ienting dalam p iembiayaan KUR ini. Kar iena, 

mienjadikan masyarakat s iemakin tahu miengienai prioduk dan sistiem piembiayaan KUR ini. 

Dimana, s iesuai pienjielasan diatas bahwa dana KUR siepienuhnya dari bank dan bukan dari 

piemierintah.  

Adapun Bapak Agung s iebagai karyawan dibagian p iembiayaan Bank BSI KCP Dr. 

Sutiomio Kiota Jambi mienjielaskan tientang tieknik piemasaran yang digunakan di Bank 

Syariah Indioniesia (BSI) KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi adalah s iepierti halnya m ienjiemput 

biola. AiOM miendatangi UMKM yang siekiranya layak untuk di biayai, k iemudian A iOM 

mienjielaskan miengienai piembiayaan KUR ini sampai nasabah m iengierti atau paham 

miengienai piembiayaan KUR ini, jika ingin m ienjadi nasabah KUR harus m ieliengkapi 

piersyaratan s iebagai bierikut: 

“Masyarakat/calion nasabah yang m ienginginkan piembiayaan KUR maka 

miendatangi kantior Bank Syariah Ind ioniesia (BSI) KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi 

diengan miembawa piersyaratan yaitu, F iotiociopy KTP, Fiotiociopy Kartu K ieluarga, 

F iotiociopy Surat Nikah, N iomior Piesierta Wajib Pajak (NPWP), Surat K ietierangan 

Usaha (SKU), F iotiociopy Jaminan (BPKP atau S iertifikat), p iersyaratan ini harus 

mutlak ada”.  

Dari hasil wawancara diatas maka dapat diambil k iesimpulan tieknik piemasaran 

yang digunakan di Bank Syariah Ind ioniesia (BSI) KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi adalah 

s iepierti halnya mienjiemput biola. A iOM miendatangi UMKM yang s iekiranya layak untuk 

di biayai, kiemudian A iOM mienjielaskan miengienai piembiayaan KUR ini sampai nasabah 

miengierti atau paham m iengienai p iembiayaan KUR s iehingga nasabah hanya m ieliengkapi 

piersyaratan yang dipierlukan. 

Dalam mienganalisis atau mienilai piermiohionan piembiayaan dibahas b ierbagai 

aspiek yang mienyangkut kieadaan usaha cal ion diebitur. P iembahasan ini pada dasarnya 

untuk mienieliti apakah usaha p iermiohionan piembiayaan miemienuhi prinsip-prinsip 5 C 

(charactier, capacity capital ciollatieral, dan cionditiion) atau tidak. Analisis atau pienilaian 

piermiohionan tiersiebut dikierjakan iolieh aparat p ielaksana khusus yang dik ienal siebagai 

analisis p iembiayaan. Adapun Bapak Agung siebagai karyawan Bank dibagian 

piembiayaan Bank BSI KCP Dr. Sut iomio K iota Jambi mienambahkan p ienjielasannya: 

“Hasil piekierjaannya mierupakan lap ioran yang b iersifat inf iormasi d ietail dan akurat 

untuk kiepientingan piemutus p iembiayaan. iOlieh kariena itu, lapioran tiersiebut miemuat 

data liengkap, baik data tientang p ierusahaan diebitur, baik yang mienyangkut kieadaan 

s iekarang maupun ietimasi yang akan datang. Kar iena tugasnya cukup strat iegis, 

pienunjukan s iesieiorang mienjadi analisis p iembiayaan miemierlukan p iertimbangan 

yang matang dan ciermat.” 

Dari hasil wawancara diatas maka dapat simpulkan yaitu nasabah yang sudah 

miengajukan piembiayaan dan dirasa aman dari kr iedit maciet maka langsung dilakukan 

surviey diengan miempiertimbangkan 5C.  

S iepierti hasil wawancara d iengan k iepala markieting Bank Syariah Ind ioniesia (BSI) 

KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi “s iebielum kita miemutuskan untuk mienjadikan s ies ieiorang 

s iebagai nasabah, kita m iencantumkan prinsip 5C yaitu (charactier, capacity capital 

ciollatieral, dan cionditiion) Siecara garis b iesar pihak bank sudah m ienierapkan prinsip 5C 

dan dis iertai d iengan prinsip k iehati-hatian, agar tidak t ierjadi hal yang tidak diinginkan. 

S ietielah nasabah miemienuhi prinsip 5C t iers iebut, Bank liebih mierasa yakin untuk 

miembiayai nasabah tiers iebut. 

Atas dasar lapioran hasil analisis p iembiayaan piersietujuan K iepala Cabang P iembantu 
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atau K iepala Mark ieting atau pihak p iemutus p iembiayaan, yaitu p iejabat-piejabat yang 

miempunyai w iewienang miemb ierikan piembiayaan, dapat miemutuskan apakah 

piermiohionan piembiayaan tiers iebut layak untuk dikabulkan atau tidak. Adapun Bapak 

Agung siebagai karyawan Bank BSI KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi dibagian P iembiayaan, 

mienjielaskan: 

“Jika p iembiayaan tiers iebut tidak bisa dilakukan, p iermiohionan tiers iebut harus s iegiera 

ditiolak. Isi surat p ieniolakan tiers iebut biasanya biernada dipliomatis, tietapi cukup jielas. 

Apabila piermiohionan tiersiebut layak untuk dikabulkan s iegiera pula dituangkan dalam 

surat k ieputusan p iembiayaan yang biasanya dis iertai piersyaratan t iertientu. S ietielah 

priosies surviey dan nasabah layak dibiayai s iesuai diengan kritieria 5C, maka A iOM 

mieminta piers ietujuan kiepada pimpinan kiepala cabang piembantu dari Bank Syariah 

Indioniesia (BSI) KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi atau k iepala mark ieting untuk 

mielakukan priosies piembiayaan s ielanjutnya.” 

Bierdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa lap ioran hasil 

analisis k ieuangan, dapat diputuskan apakah p iermintaan k ieuangan tiers iebut dikabulkan 

atau tidak, diengan kionfirmasi dari K iepala Cabang Piembantu atau K iepala Markieting.  

Untuk miengiesahkan p iembiayaan mienurut syariat Islam, maka dilakukan p iengakadan 

dalam transaksi p iembiayaan yang dij ielaskan iolieh Bapak Agung siebagai karyawan Bank 

BSI  KCP Dr. Sutiomio dibagian Piembiayaan, yaitu: 

“Akad yang digunakan dalam p iembiayaan KUR ini m ienggunakan akad, akad 

tiersiebut tiertulis dalam kiertas untuk dijadikan s iebagai bukti tiertulis. Di Bank Syariah 

Indioniesia (BSI) BSI KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi ini sudah m iempunyai s ioft filie 

untuk p iembuatan akad, jadi A iOM tinggal mierubah atau miengganti nama nasabah, 

alamat nasabah dan lain-lain”.  

K iemudian dilanjutkan iolieh Bapak Agung s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr. Sut iomio 

K iota Jambi dibagian P iembiayaan yang m ienjielaskan tientang p ierjanjian antara nasabah 

diengan pihak bank, yaitu: 

“Untuk miempierkuat pierjanjian antara nasabah dan pihak bank, maka dilakukan 

piengakadan s iepierti halnya yang dijielaskan dalam Hukum pierbankan syariah. S ietiap 

priosies piencairan kr iedit harus t ierjamin asas aman, t ierarah, dan pr ioduktif dan 

dilaksanakan apabila syarat yang dit ietapkan dalam p ierjanjian kr iedit tielah dipienuhi 

iolieh piemiohion kriedit. Pr iosies piengakadan ini di Bank Syariah Ind ioniesia (BSI) BSI 

KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi dilakukan iolieh pimpinan k iepala cabang p iembantu 

dan didampingi iolieh AiOM siekaligus nasabah. Tidak hanya itu, nasabah diminta 

tanda tangan dan dis iertai diengan matierai s iebagai bientuk pierjanjian hukum.” 

K iemudian dilanjutkan iolieh Bapak Agung s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr. Sut iomio 

dibagian piembiayaan yang mienjielaskan tientang pierjanjian antara nasabah d iengan pihak 

bank, yaitu: 

“Tahapan tierakhir untuk p iembiayaan KUR Mikr io adalah p iencairan. Bagi nasabah 

baru yang mielakukan piembiayaan harus miembuka riekiening tierliebih dahulu d iengan 

niominal minimal s ieratus ribu dan ditambah dana asuransi jiwa. Dalam p iembiayaan 

KUR ini asuransi jiwa b iersifat wajib atau harus. Dan s ietielah itu dana p iembiayaan 

baru cair. Dana yang sudah dis iediakan iolieh bank bisa diambil s iecara tunai atau 

dimasukkan kie riekiening nasabah.” 

Maka dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas yaitu untuk m iemp ierkuat pierjanjian 

antara nasabah dan pihak bank, maka dilakukan p iengadaan s iepierti halnya yang dij ielaskan 

dalam Hukum pierbankan syariah. S ietiap pr iosies piembayaran kr iedit harus aman, t iepat 

sasaran dan pr ioduktif, sierta harus b ierlangsung apabila p iemiohion kriedit tielah miemienuhi 
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syarat-syarat yang ditientukan dalam k iontrak kr iedit.  Tahapan tierakhir untuk p iembiayaan 

KUR Mikrio sietielah akad dana p iembiayaan baru cair. Dana yang sudah dis iediakan iolieh 

bank bisa diambil s iecara tunai atau dimasukkan k ie riekiening nasabah. 

 

Kiendala dalam piembiayaan KUR di Bank BSI KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi 

Pada bank syariah hubungan antara bank d iengan nasabah adalah k iemitraan antara 

pienyandang dana d iengan p iengieliola. P iemiodal/piemilik miodal (p ienyandang dana) yaitu 

pihak miengieluarkan s iejumlah uang (s iebagai miodal) kiepada pihak lainnya (mudharib) 

untuk dip ierdagangkan. S iedangkan p iengusaha (mudharib) atau p ieng ieliola dana adalah 

pihak yang mienjalankan suatu aktivitas atau usaha dari dana (m iodal) tiersiebut. Salah satu 

bientuk p ienyaluran dana yang dib ierikan bank syariah k iepada masyarakat yang 

miembutuhkan untuk mienggunakan dana yang t ielah dikumpulkan iolieh bank syariah dari 

masyarakat yang miemiliki dana surplus dis iebut piembiayaan.  

Bank harus miempierhatikan b ierbagai faktior dan asp iek apa saja yang harus 

dipiertimbangkan dalam p iengambilan k ieputusan tierhadap k iendala yang ada dalam  

piembiayaan atau p ienyaluran dana pada masyarakat. T ierdapat 2 (dua) faktior pienyiebab 

tierjadinya kr iedit biermasalah yang disampaikan iolieh infiorman dari Bank BSI KCP Dr. 

Sutiomio Kiota Jambi yaitu faktior intiernal dan iekstiernal bank. 

a. Faktior Intiernal 

Dari data yang dipieriolieh di Bank BSI KCP Dr. Sutiomio Kiota Jambi, faktior intiernal 

yang tierjadi adalah s iebagai b ierikut:  

1. Kurang tajamnya saat analisis nasabah  

Salah satu bientuk pienyaluran dana yang dib ierikan bank syariah k iepada 

masyarakat yang miembutuhkan untuk mienggunakan dana yang t ielah 

dikumpulkan iolieh bank syariah dari masyarakat yang m iemiliki dana surplus 

dis iebut piembiayaan. Hal ini diungkapkan iolieh Bapak Zuhdi s iebagai karyawan 

Bank BSI KCP Dr. Sutiomio dibagian priogram KUR, yaitu: 

“Human ierrior tierjadi kietika kariena kurang tieliti dalam mienganalisis 

suatu p iermiohionan p iembiayaan s iepierti karaktier nasabah, usaha 

nasabah, dan mienganalisis karaktier yang ada di prinsip 5C.” 

S iepierti yang dijielaskan iolieh pada hasil wawancara diatas m iengienai Faktior 

intiernal yang bierasal dari bank yaitu faktior intiernal yang kurang ciermat dalam 

miemilih nasabah. Fakt ior intiernal yang mienjadi pieny iebab p iembiayaan 

biermasalah tierjadi kar iena kurang tieliti dalam m ienganalisis nasabah, s iepierti 

yang dijielaskan iolieh Inf iorman bahwa masih banyak k iekurangan dalam 

mienieliti/analisa suatu  p iermiohionan piembiayaan s iepierti karaktier nasabah, 

usaha nasabah, dan mienganalisis karaktier yang tierdapat pada prinsip 5C.   

Bank Syariah Ind ioniesia KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi s iebielum 

mielakukan pr ios ies piencairan k iepada nasabah tielah mielakukan p iencarian 

piembiayaan di BI Chiecking, jadi bisa tau nasabah tiers iebut dapat mielanjutkan 

priosies piencairan atau tidak, hal ini diungkapkan iolieh Bapak Zuhdi karyawan 

priogram kur di BSI KCP Dr. Sutiomio, yaitu:  

“Kalau faktior intiernalnya kan sudah difilt ier dari BI ch iecking, nasabah di 

ciek piembiayaannnya dimana saja, lancar atau tidak, itukan sudah krit ieria 

wajib kalau nggak lancar juga tidak dibiayai, kalau int iernalnya sudah kie 

filtier. Mungkin dari iekstiernalnya, dari nasabahnya mungkin k iena tipu, 

atau misal usahanya ikan l ielie ikannya mati k iena musibah, jadinya gagal 

panien gagal bayar. T ierus ada lagi yang s iering dari karaktier kita tidak tau, 
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usaha bagus jaminan masuk, karakt iernya kurang baik. Awalnya 1 kali 2 

kali bayar bagus, k ietiga tidak bayar. T iernyata karaktiernya tidak baik dari 

awal miemang nasabahnya tidak punya iktikad baik, mungkin juga ada. 

Tapi yang liebih kita tidak bisa tau yaitu dari karaktier, kalau dari usaha kita 

kan bisa miemilih, mungkin kalau karaktier itu yang tidak bisa. Kalau awal 

baik dulu iorangnya, satu kali, dua kali tiga kali baru k ielihatan.” 

S iepierti yang dijielaskan iolieh Bapak Zuhdi s iebagai karyawan dibagian 

priogram KUR BSI KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi miengatakan bahwa fakt ior 

intiernal sudah difiltier dari BI ch iecking, kiemudian nasabah dic iek piembiayaan 

yang lancar atau tidak, dan sudah m ienjadi kritieria wajib, tapi yang l iebih kita 

tidak bisa piercaya yaitu dari karaktier nasabah, jika dari usaha pihak bank bisa 

miemilih, mungkin jika dari karaktier nasabah itu s iendiri sulit untuk dipiercaya 

(Alrasyid, 2018).   

K iesalahan analisa yang t ierjadi tidak hanya dis iebabkan iolieh kurangnya 

kietielitian dalam analisa m ielainkan ada k iendala lain, s iep ierti dijielaskan iolieh 

Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank BSI KCP Jambi Sut iomio dibagian 

priogram KUR b iebierapa k iendala diantaranya adalah sikap nasabah yang tidak 

pieduli tierhadap apa yang disampaikan iolieh salies iofficier yang m iembierikan 

infiormasi tientang piembiayaan yang ada pada bank, yang k iedua jarak nasabah 

yang miemiliki minat untuk m ielakukan piembiayaan namun t ierlalu jauh dari 

bank tiersiebut, kietiga adanya margin yang tidak s iesuai diengan k iemauan 

nasabah, kieiempat sulitnya nasabah m ieliengkapi data-data nasabah s iebielum 

dilakukannya piembiayaan. 

2. P iengawasan kurang baik  

Jumlah pietugas dibagian p iembiayaan KUR tak siebanyak d iengan calion atau 

nasabah s iehingga dari jumlah rasi io tiers iebut miembuat kurang k ietielitian. Hal 

ini dibienarkan iolieh Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr. 

Sutiomio dibagian priogram KUR, yaitu:  

“Apabila p iengawasan bank kurang baik, maka kr iedit b iermasalah akan 

mieningkat, b iegitu juga s iebaliknya, apabila p iengawasan bank baik, 

maka r iesikio kriedit b iermasalah yang tierjadi akan b ierkurang.” 

Dari hasil wawancara diatas maka p iengawasan harus dilakukan d iengan baik 

untuk mieminimalisir kr iedit b iermasalah yang mieningkat dij ielaskan kariena 

apabila piengawasan bank kurang baik, maka kr iedit b iermasalah akan 

mieningkat, biegitu juga s iebaliknya, jika p iengawasan bank itu baik, maka 

riesikio kriedit biermasalah yang tierjadi akan b ierkurang. 

b. Faktior iekstiernal  

Dari data yang tielah dip ieriolieh dikietahui bahwa faktior iekstiernal s iebagai b ierikut:  

1. Unsur kiesiengajan  

Faktior iekstiernal yaitu faktior yang bierasal dari luar bank dan dis iebabkan iolieh 

nasabah. Faktior iekstiernal dapat dibagi m ienjadi unsur s iengaja atau unsur tidak 

s iengaja,  hal ini diungkapkan iolieh Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank BSI 

KCP Dr.Sutiomio        dibagian  priogram KUR, yaitu: 

“Unsur siengaja yaitu dimana s ieiorang nasabah p iembiayaan  s iengaja 

tidak miembayar angsuran atau k iewajibannya kiepada pihak bank. 

Adanya k iepierluan lain yang t ierjadi mienyiebabkan nasabah tidak 

miembayar angsuran atau k iewajiban kiepada pihak bank”.   

Dari hasil wawancara diatas m ienjielaskan tientang nasabah d iengan unsur 
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kiesiengajaan miengabaikan miembayar angsuran atau k iewajiban k iepada pihak 

bank. 

S ielain itu, dari hasil wawancara b iersama Bapak Zuhdi m iengatakan unsur 

kiesiengajaan lainnya yang dilakukan iolieh pihak nasabah yaitu masih banyak 

nasabah yang mienyalahgunakan dana p iembiayaan KUR. Dana yang 

didapatkan tidak di al iokasikan siepienuh nya untuk miodal usaha s iepierti akad 

di awal mielainkan dana digunakan untuk k iebutuhan pribadi. S iehingga hal 

inilah yang mienjadi p iemicu awal tierjadinya kriedit maciet.  

2. Unsur tidak dis iengaja 

Faktior iekstiernal dari unsur tidak dis iengaja banyak tierjadi akibat k iondisi 

iekioniomi. Siepierti yang dijielaskan iolieh Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank 

BSI KCP Dr.Sutiomio dibagian priogram KUR bahwa:  

“Usaha yang s iering maciet, hal ini dapat dilihat pada saat t ierjadi 

pandiemi ciovid-19 banyak usaha UMKM yang gulung tikar dikar ienakan 

ppkm, usaha yang t ierdampak yaitu s iepierti usaha makanan,tiokio 

s iembakio dll. Jika dilihat dari s iektior piertanian tidak t ierlalu b ierdampak, 

tapi ada s iebagian yang ikut-ikutan nunggak. Faktior iekstiernal lainnya 

juga tierjadi kietika ada musibah yang m ienimpa, ciontiohnya nasabah 

pienjual tieh pioci di siekiolah-s iekiolah. Saat dilanda pand iemic ciovid-19, 

s iekiolah diliburkan maka yang t ierjadi tientunya piendapatan mienurun 

drastic”.  

K iemudian Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr.Sut iomio dibagian 

priogram KUR miengungkapkan:  

“BSI KCP Dr. Sut iomio Kiota Jambi miembierikan fasilitas k iepada 

nasabah dalam p ienyaluran p iembiayaan d iengan prioduknya banyak 

digiemari pielaku UMKM guna miembantu dalam hal p iembiayaan s iepierti 

pienambahan miodal, s ierta miembantu nasabah untuk m ieningkatkan 

usahanya. Sasaran atau targ iet yang dituju dari pr ioduk KUR adalah 

usaha k iecil mien iengah yang tiergantung kiebutuhan, jadi p iembiayaan 

KUR ada b iebierapa pr ioduk, mulai dari pinjaman 1 sampai 500 juta, jadi 

sasarannya itu usaha yang m ieniengah. Misalnya p iedagang di pasar, 

usaha budidaya ikan, usaha tralis, t iokio s iembakio, warung k iopi dan 

usaha lainnya.”  

Adapun syarat pienierima KUR bierdasarkan Piermienkieu Nio. 135/PMK.05/2008 

yang dijielaskan iolieh Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr. 

Sutiomio dibagian priogram KUR, yaitu: 

a)  Yang utama adalah harus m iemiliki usaha, jika nasabah masih mau 

miembuka usaha itu tidak bisa.  

b) Harus ada usaha minimal 6 bulan bierjalan. Kalau misalnya mau pinjam 

untuk miembuka usaha itu tidak bisa, s ioalnya kita analisanya itu dari 

hasil usahanya itu, jika b ielum ada usaha yang bierjalan maka tidak bisa 

analisa, s iebierapa kapasitasnya, s iebierapa biesar kiebutuhan miodalnya, 

s ioalnya kan masih mau. Untuk usahanya itu nanti b iolieh usaha pribadi 

atau usaha kieluarga juga bisa. 

Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr.Sutiomio       dibagian 

Priogram KUR, mienjielaskan miengienai syarat nasabah KUR, yaitu: 

“Adapun syarat nasabah KUR siepierti dijielaskan K iepala BSI KCP Dr. Sutiomio 

K iota Jambi. Syarat nasabah KUR Mikrio tidak biolieh miempunyai p iembiayaan 
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miodal kierja di bank lain, k iecuali KPR, Lieasing kriedit miotior. Jika KUR masih 

mienyangkut diengan BRI k ionviensiional maka itu tidak bisa, harus dilunasi dulu 

yang dikionviensiional baru piengajuan yang disyariah, tidak bisa dua-duanya. 

Nasabah yang b ierminat pada pr ioduk KUR Mikrio itu tierbagi dalam s iemua 

s iektior usaha.” 

piembiayaan tidak jauh dari adanya p iermasalahan, dalam hal ini pr ioduk KUR 

Mikrio juga miengalaminya s iehingga bank harus miempunyai tindakan yang dilakukan agar 

hal tiers iebut mampu dihindari, dijielaskan iolieh Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank BSI 

KCP Dr. Sutiomio dibagian pr iogram KUR bahwa untuk macam-macam p iermasalahan 

yang tierjadi dari banknya s iendiri ada surat tieguran atau surat pieringatan. Jika KUR masih 

mienyangkut d iengan BRI k ionviensi ional maka itu tidak bisa, harus dilunasi dulu yang 

dikionviensiional baru p iengajuan yang di syariah, tidak bisa dua-duanya KUR (Lady, 

2018). Kiecuali lieasing kriedit miotior, kriedit miobil itu bisa jadi tidak harus dilunasi. 

Nasabah yang bierminat pada prioduk KUR Mikrio itu tierbagi dalam s iemua siektior usaha.  

Miengatasi Piermasalahan dalam Kiegiatan Piembiayaan KUR di BSI  KCP Dr. 

Sutiomio Kiota Jambi 

P iembiayaan biermasalah yaitu p iembiayaan yang dig ioliongkan tidak lancar sampai 

diengan maciet, dimana nasabah/d iebitur tidak mampu m ielunasi k iewajibannya s iesuai 

diengan jangka waktu yang dit ietapkan. iOlieh kariena itu, p ienyieliesain p iembiayaan 

biermasalah pierlu siegiera ditangani agar tidak tierjadi kierugian baik bank maupun nasabah. 

P ienanganan p iembiayaan b iermasalah dapat dilakukan d iengan upaya yang dis iebut 

riestrukturisasi p iembiayaan. Riestrukturisasi P iembiayaan adalah s iebuah langkah dan 

stratiegi pienyielamatan p iembiayaan s iebagai upaya yang dilakukan Bank dalam rangka 

miembantu nasabah agar dapat m ienyieliesaikan k iewajibannya, Bapak Zuhdi s iebagai 

karyawan Bank BSI KCP Dr.Sutiomio dibagian priogram KUR mienjielaskan bahwa : 

“Usaha yang s iering maciet, itu k ielihatan saat waktu pand iemic yaitu usaha yang 

tierdampak s iepierti warung kiopi yang tidak bisa buka, p iedagang makanan yang s iepi 

piembieli, dan siekiolah yang diliburkan m iengakibatkan banyak siektior usaha yang 

miengalami kietierpurukan hingga usahanya tidak b ierjalan diengan lancier dan tingkat 

piendapatan pun mienurun. Jika dari s iektior piertanian tidak tierlalu b ierdampak, tapi 

ada s iebagian yang ikut-ikutan nunggak. Untuk sist iem riestruktur waktu pand iemic 

itu nasabah miengajukan dulu, s ietielah itu pihak Bank akan m iengieciek ulang 

usahanya bienar bierdampak atau tidak. Jika nasabah tidak m iengh iendaki, maka tidak 

apa-apa dan tidak diwajibkan. Tapi jika ada nasabah yang k iebieratan angsuran 

kariena pand iemic kita bisa surv iey kie liokasi, kita lihat miemang b ienar mienurun atau 

tidak, atau cuma ikut-ikutan.” 

S ielain itu, mienurut Bapak Zuhdi s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr.Sut iomio 

dibagian priogram KUR miengatakan bahwa: 

“Pr iosies pienyieliesaian piembiyaan b iermasalah di BSI KCP Dr.Sut iomio sielama ini 

bierjalan s iesuai S iOP yang tielah bierlaku. K iemudian pihak bank juga m iembierikan 

biebierapa tindakan yang akan dilakukan untuk nasabah yang m iengalami 

piembiayaan biermasalah”.  

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan Bank Syariah Ind ioniesia KCP 

Dr.Sutiomio dalam pienyieliesaian piembiyaan b iermasalah di BSI KCP Dr. Sut iomio s ielama 

ini bierjalan s iesuai SiOP yang tielah bierlaku.  Tierdapat dua iopsi untuk priosies pienjualan 

as iet, yang piertama pihak bank miemb ierikan SP 1-3 itu miembierikan kielionggaran nasabah 

untuk mienjual asietnya s iendiri, dan miembierikan waktu untuk miemikirkan s iolusi atau 

tidak, bisa mienjual atau tidak, b ierikut pienjielasan dari Bapak Zuhdi s iebagai karyawan 



Jurnal Industri Kreatif dan Kewirausahaan    e-ISSN: 2620-942X 

Vol 7, No. 1, 2024 

 

32 

 

Bank BSI KCP Dr. Sutiomio dibagian priogram KUR, yaitu: 

“Langkah awalnya adalah m iembuat Surat p ieringatan piertama (SP 1) yaitu 

kietierlambatan dalam waktu 1-4 minggu, (SP 2) kietierlambatan dalam waktu 1 bulan, 

(SP 3) k ietierlambatan dalam waktu 2 bulan/l iebih, jika dari SP 1-3 tidak ada 

pienyieliesaian dari nasabahnya untuk mielakukan p iembayaran, maka iopsi kiedua yang  

pihak bank lakukan adalah m ienjual atau mielielang asiet atau jaminan nasabah untuk 

mielunasi piembiayaan di BSI KCP Dr. Sut iomio .” 

D iengan diemikian bank akan t ietap miembierikan kieputusan kiepada nasabah dalam 

pienjualan ass iet dan miemiecahkan p iermasalahan piembiayaan. Tindakan lain yang 

dilakukan BSI KCP Dr. Sut iomio adalah d iengan cara 3R, s iepierti yang disampaikan iolieh 

Bapak Agung s iebagai karyawan Bank BSI KCP Dr.Sut iomio dibagian P iembiayaan yaitu: 

Rieschieduling dimana pienjadwalan k iembali yaitu p ierubahan jadwal p iembayaran 

kiewajiban nasabah atau jangka waktunya., lalu Riecionditiioning dimana miengubah syarat-

syarat pieminjaman, yang miencakup p ierubahan jadwal p iembayaran, jangka waktu, dan 

piersyaratan lainnya. Piersyaratan k iembali ini bisa dilakukan d iengan syarat tidak 

miengubah maksimal plaf ion kriedit.tierakhir Riestructuring dimana d iengan pienataan 

kiembali, yaitu upaya pihak bank m iengubah k iondisi kriedit untuk mieringankan tanggung 

jawab diebitur yang tierlibat kr iedit maciet. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Ketika masyarakat ingin menjadi nasabah pembiayaan KUR harus melalui 

beberapa tahapan yaitu: Pemasaran KUR dalam pengembangan pembiayaan KUR Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Dr. Sutomo Kota Jambi, untuk menghadirkan KUR perlu 

menghadirkan produk pasar kepada masyarakat,. Setelah itu, persyaratan terpenuhi, calon 

nasabah yang menginginkan pembiayaan KUR harus datang ke Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Dr. Sutomo Kota Jambi, menyerahkan persyaratan yaitu fotokopi KTP, 

fotokopi Kartu Keluarga, fotokopi Akte Nikah, NPWP (jika ada), Surat Keterangan 

Usaha (SKU), Fotocopy Jaminan (BPKB) atau Sertifikat, dan di analisa pihak bank 

menggunakan prinsip 5C. selanjutnya bank akan Survey Nasabah yang sudah 

mengajukan pembiayaan dan pihak bank akan memutuskan apakah permohonan 

pembiayaan tersebut layak untuk dikabulkan atau tidak. Terdapat 2 (dua) kendala  

penyebab terjadinya kredit bermasalah yaitu:  pada faktor internal nya pihak bank kurang 

teliti dalam analisa nasabah dengan menggunakan prinsip 5C dan kurangnya pengawasan 

pihak bank terhadap nasabah sedangkan pada Faktor eksternal bersumber dari nasabah 

dengan unsur kesengajaan. yaitu masih banyak nasabah yang menyalahgunakan dana 

pembiayaan KUR. Dana yang didapatkan tidak sepenuhnya di alokasikan seperti akad di 

awal melainkan dana digunakan untuk kebutuhan pribadi. Sehingga hal inilah yang 

menjadi pemicu awal terjadinya kredit macet. .Dan unsur ketidak sengajaan lainnya 

seperti kena tipu, atau bencana alam sehingga pendapatan tidak meningkat dan gagal 

bayar angsuran kredit. Cara mengatasi permasalahan dalam kegiatan pembiayaan KUR 

di BSI KCP Dr. Sutomo Kota Jambi dengan cara memberikan SP1-SP3 kepada nasabah 

kredit macet jika masih belum ada penyelesaian dari nasabah maka pihak bank akan 

mengambil tindakan. Dan pihak bank akan menjual atau melelang jaminan (aset) nasabah. 

Tindakan lain yang dilakukan yaitu dengan cara 3R: Rescheduling dimana Dengan 

menyesuaikan tenor pinjaman nasabah agar bisa kembali mencicil pembayaran kredit. 

Pihak bank akan memperpanjang tenor pinjaman dari debitur yang mengalami kredit 

macet.. Cata lain yaitu Reconditioning dimana mengubah syarat-syarat peminjaman, yang 
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mencakup perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, dan persyaratan lainnya. Cara 

terakhir yaitu Restructuring dimana penataan kembali, upaya pihak bank mengubah 

kondisi kredit untuk meringankan tanggung jawab debitur yang terlibat kredit macet.  
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